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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh insentif pajak (X1), pelayanan fiskus (X3) dan 

pelaksanaan self assessment system (X4) terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

dengan menyebarkan 130 kuesioner kepada wajib pajak yang ada di surabaya, dan 

yang sesuai dengan kriteria sebesar 83 responden. Pada penelitian ini menggunakan 

data primer, data primer adalah data pertama atau data yang diperoleh secara 

langsung dari responden yang bersedia mengisi kuesioner dan sesuai dengan 

kriteria yaitu memiliki NPWP dan bergerak dibidang kuliner. Data yang telah 

diperoleh kemudian diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26. Kesimpulan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Variabel insentif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. Hal ini menandakan bahwa wajib pajak tidak mengetahui mengenai 

kebijakan insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah sehingga membuat 

mereka ada yang tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai 

perundang-undangan tentang perpajakan. 

2. Variabel sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Hal ini menandakan bahwa wajib pajak tidak mengetahui 

mengenai perpajakan mulai dari peraturan, pembayaran, pelaporan, batas 

pembayaran dan pelaporan, dan sebagainya. Hal itu terjadi karena kurangnya 

sosialisasi yang dilakukan kepada wajib pajak UMKM. 
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3. Variabel pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Hal ini menandakan bahwa wajib pajak merasa nyaman atas 

pelayanan yang diberikan oleh fiskus kepadanya. Lalu fiskus juga 

melaksanakan tugasnya dengan baik, serta memahami perundang-undangan 

perpajakan. 

4. Variabel pelaksanaan self assessment system berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Hal ini menandakan bahwa wajib pajak melaksanakan 

kebijakan self assessment system, seperti perhitungan, pembayaran dan 

pelaporan dengan benar, jujur, dan sesuai perundang-undangan perpajakan 

yang berlaku. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur dan mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari insentif pajak (X1), sosialisasi perpajakan (X2), pelayanan fiskus 

(X3) dan pelaksanaan self assessment system (X4) terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM (Y) dengan sampel sebanyak 130 responden dan yang sesuai dengan 

kriteria sebesar 83 responden. Pada penelitian ini masih dikatakan jauh dari kata 

sempurna dan masih ada kekurangan yang dijadikan sebagai keterbatasan dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini termasuk penelitian survei dengan menggunakan kuesioner 

secara luring dan googleform dalam pengambilan sumber data, sehingga 

peneliti tidak mengawasi atas pengisian jawaban dan kemungkinan jawaban 

dari responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Upaya yang 

peneliti lakukan yaitu hanya mengawasi satu responden saja, tetapi untuk 
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respon yang disekitarnya  hanya peneliti bagikan kuesionernya untuk kuesioner 

yang dibagikan secara luring. 

2. Beberapa lokasi responden ada yang tidak saling berdekatan sehingga 

memakan banyak waktu dalam melakukan survei. Peneliti telah mencari 

beberapa tempat yang dimana antar responden berdekatan. 

3. Pernyataan yang terkadang sulit dipahami oleh para responden. Peneliti sudah 

membuat pernyataan dengan bahasa semudah mungkin untuk dipahami. 

4. Penelitian ini tidak menggunakan uji asumsi klasik. Hasil yang diperoleh 

melalui uji ini tidak menunjukkan bahwa data terdistribusi normal pada one 

sample kolmogorov-smirnov sehingga tidak cocok dengan penelitian yang 

telah dilakukan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan saran 

bagi pihak yang terkait agar bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. Berikut 

beberapa saran untuk penelitian yang akan datang, yaitu :  

1. Diharapkan peneliti selanjutnya mencermati pengisian kuesioner dalam 

pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang diterima sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya mencari lokasi penelitian yang strategis 

sehingga bisa efektif dan efisien, dan data bisa lebih cepat diterima. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya membuat pernyataan yang ringkas namun 

dapat dimengerti oleh responden. 
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4. Diharapkan peneliti selanjutnya tidak memakai alat uji asumsi klasik, 

karena tidak cocok dengan penelitian kuantitatif data primer, salah satu 

penyebabnya yaitu pada uji normalitas yang menggunakan one sample 

kolmogorov-smirnov
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